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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui keterampilan mahasiswa dalam menjelaskan objek wisata dalam pembelajaran
bahasa Prancis Pariwisata (2) meningkatkan kemampuan berinteraksi dalam bahasa Prancis mahasiswa jurusan pendidikan
bahasa Prancis FBS UNY dalam pembelajaran bahasa Prancis Pariwisata.

Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan mulai dari bulan Maret hingga bulan Juni 2018, di kampus Fakultas Bahasa dan
Seni UNY. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tes unjukkerja keterampilan berbicara berbahasa Perancis melalui
rekaman video presentasi objek wisata yang berdurasi 3- 5 menit per responden. Untuk keperluan tersebut akan dikembangkan
instrumen penelitian berupa tes keterampilan berbicara dan panduan observasi keterapilan berbicara. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa jurusan pendidikan bahasa Prancis yang sedang menempuh matakuliah FOS/Francais du Tourisme tahun
2018.Jumlah subjek 20 mahasiswa. Objek penelitiannya adalah keterampilan berbicara dan kemampuan menjelaskan objek
wisata dalam bahasa Prancis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata skor keterampilan responden adalah 3,35 dari skor maksimal 5 atau rerata nilai
keterampilan menjelaskan objek wisata responden adalah 67,1. Skor ini menunjukkan bahwa keterampilan responden dalam
menjelaskan objek wisata berada pada level 3 atau setara dengan level B1 CECR dengan indikator 1) savoir informer, 2) savoir
expliquer, 3) clarte, 4) comprehensibilite, 5) lexico-semantique, 6) morpho-syntaxique, dan 7) prononciation.Kemampuan
memberi informasi (savoir informer) memiliki rerata skor 3,62 atau rerata nilai 72,4 dan kemampuan pelafalan (prononciation)
bahasa Prancis memiliki rerata skor 3,67 atau rerata nilai 73,3. Untuk kedua kompetensi ini, kemampuan mahasiswa sudah
mendekati level B2 CECR. Jenis kesalahan yang timbul adalah kesalahan pelafalan, kesalahan diksi, kesalahan kalimat dan
kesalahan ekspresi.
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